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Haa Miim. (OS. 46:t) Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Mabaperkasa 
$ lagi Mababijaksana, (OS. 46:2) Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
N dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir ber. 
paling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. (OS. 46:3) Katakan- 
, lah: “Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah: 
, perlihatkanlah kepadaku, apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi 
ini atan adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? 
Bawalah kepadaku kitab sebelum fal-Jur-an) ini atau peninggalan dari 
, pengetabuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang 
benar.” (OS. 46:49) Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembaban-sembahan selain Allah yang tidak dapat memper- 
kenankan (do'anya) sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari tmemperbati- 
, kan) do'a mereka? (OS. 46:5) Dan apabila manusia dikumpulkan (pada bari 

Kiamat), niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh mereka 

dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. (0S. 4616) 


, Allah 8€ memberitahukan bahwa Dia telah menurunkan Kitab kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, semoga shalawat dan salam senantiasa 

' terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. Dan Allah mensifati diri-Nya 

, dengan kemahaperkasaan yang tidak dapar dijangkau (oleh siapa pun) serta 
kemahabijaksanaan dalam ucapan dan perbuatan. 


, | Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

& sal YI Tags Oh NI SAE GAS Up “Kami tidak menciptakan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
i benar.” Maksudnya, tidak untuk suatu hal yang sia-sia dan bath. 

hama Je p “Dan dalam waktu yang ditentukan.” Maksudnya, untuk waktu 
yang telah direntukan, tidak akan bertambah dan tidak pula berkurang. 


Firman-Nya: $ oya ie Last Tap ipa Lah p “Dan orang-orang yang 
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka,” Yakni, mereka 
, lalai terhadap apa yang diinginkan dari mereka, padahal Allah Ta'ala telah 
/ menurunkan Kitab dan mengutus seorang Rasul kepada mereka, namun mereka 


justru berpaling dari semua itu. Dengan kata lain, mereka akan mengetahui 
1 akibat hal itu. 


Setelah itu Allah £8 berfirman: $ 15 $ “Katakanlah,” yakn: kepada 
f orang-orang musyrik yang juga menyembah selain Allah: 
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t AA aa pil GG (Ha Bp ga DRUG Sep “Terangkantab kepadaku 
rentang apa yang kalian sembah selam Alah. Perlibarkantah kengelal apakah 
yang telah mereka ciptakan dar bumi ini?” Maksudnya, tunjukkanlah kepadaku 
tempat dan buru 1 yang telah diceprakannya. & Sab yeni ia Bi M5 “drag 
adakah mereka berserikat fdengan Allah) dalam penciptaan) langer?" Aranya, 

tidak nela andil pagi mereka di dalarn penciptaan lanyat dan bumi, bahkan seripis 
kulit ari pun mereka tidak memuhki, Sesungguhnya kekuasaan dan pengaruran 
segala sesuatu itu hanya di tangan Allah Yang Mahaperkasa lapi Mahamuli, 
lalu bagairmana mutgk kalan menyembah dah lean selain (na dan menyekutu- 
kan-Nya? Siapakah yang menunjukkan kalian kepada hal ita? Siapa juga yang 
menyeru kalan melakukan hal tersebut? Ataukah Allah yang memennrahkan 
kalian berbuat demukuan? 


(Meh karena itu Dt berfirman: $ Tie PA LL 3 EP “Bawalah 
kepadaku kitab sebelum fat Ohuranl ind " Maksudnya, berita kepada kamu 
salah satu dari Kitab-Katab Allah yang dirurunkan kepada para Nabi Nya Yarig 
menyuruh kalist menyembah herhala-berhals ini. € sie 44 35k 3 Up “dra 
peninggalan dari pengetahuan foreang orang dannin) "Yakni, Kuki yang nyara 
aras jalan yang kalian termpudi tni. & Lioi—e it op "Jika kamen adalah orang 
ang yang berat" Yakru, kalian tidak #merriliki suatu bukti pun, baik itu pagu 
atgu 'agh atas hal itu Karena itu, ada ahli gera-at yang membaca: Ka Pa ya MA 
artinya pengetahuan yang benar, yang kahan perodeh dar: seseorang sebelum 
kalian. Sebagaimana dikatakan Mujahid dalam firman Allah: & ak aga #1 15, 
Yak “seseorang Yang meninggalkan pengetahuan,” 


Al"Aufi merwayatkan dan Ibnu "Abbas «8s: “Yakni, arau penjelasan 
tentang perkara ini," Imam Ahmad juga menwayarkan dari Ibnu "Abbas, 
Sufyan mengatakan: “Aku tidak mengerahut kecuali dan Mabi 45, mengena 
“atau peninggalan dasi iimu pengetahuan, yakni tulisan arak catatan.” 


Dan tranan Allah Tabaaraka pa Ja'afa: 

Hayati mela PP me KA Ap ad LA BA daa ah 3 Aa Al (ang "Ian 
mrpakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahban-sembahan 
selain Allah yang tidak dapat rteriperkenankan do'anya tampar bari Kramat 
dan mereka helai poemeperhbatikan) do'a mereka?" Maksudnya, tidak ada yang 
lebih sesat daripada orang-orang yang berdo'a kepada patung-patung selain 
Adiah serta memohon kepadanya apa-apa yang sebenarnya patung-patung itu 
tidak sanggup memberinya sampat han Kam kelak, sedang 1a (patung-patung 
itu) jengah terhadap apa yamg a karakan, tidak mendengar, tidak melihat, dan 
tidak pula dapat menindak, karena semua 1tu hanya beruia man daan Baru-patu 
yang bisu. 





Peran ya: 4 Ea La pia lg Lia £ Tai ae HIS Na Bgn NN Ha Ai Pra 
apabila manusia dikunpalkan (pada bar Kiamat) niscaya Tmisihan sembahan 
ita menjadi mesuh mereka dan mengiapkari peranjaan-perenjaar mereka.” 
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Maksudnya, akan berkhianat kepada mereka pada apa yang sesungguhnya 
sangat mereka butuhkan. 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, 
berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu 
datang kepada mereka: “Ini adalah sibir yang nyata.” (OS. 4637) Bahkan 
mereka mengatakan: “Dia (Mubaminad) telab mengada-adakannya fal 
Jur-an).” Katakanlah: “Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak 
mempunyai kuarsa sedikit pun mempertabankanku dari fadzab) Allah itu. 
Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan tentang al-ur-an 
itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antara aku dan antara kamu, dan Dia-lab 
Yang Mabapengampun lagi Mabapenyayang.” (OS. 46:8) Katakanlah: 
“Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara Rasul-rasul dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak (pula) terbadap- 
mu. Aku tidak lain banyalah mengikuti apa yang diwabyukan kepadaku 
dan aku tidak lain banyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan.” 
(OS. 46:79) 


Allah 38 memberitakan tentang orang-orang musyrik dalam kekufuran 
dan keungkaran mereka, bahwa jika dibacakan ayat-ayat Allah yang jelas, nyata 
dan gamblang kepada mereka, maka mereka berkata: 
ai iman pa bilik $$ "Ini adalah siur yang nyata.” Yakm, sihur yang benar-benar 
jelas. HA DX H 8 “Bahkan mereka mengatakan: Ta telah mengada-adakan- 
nya” Yang mereka maksudkan adalah Muhammad #f. 


Allah Ta'ala berfirman: $ &5 Ai La oa Das Ia AA 2 up “Katakan- 
lah: Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai kuasa sedikit 
pun mempertabankanka dari jadzab) Allah. '" Maksudnya, jika aku (Muhammad) 
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berdusta terhadap Allah dan mengaku bahwa Lha telah mengutusku, padahal 
tidak demikian adanya, niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab sang 
keras. Dan tidak ada seorang pun, baik kalian atau yang lainnya, yang mampu 





lindungi diriku dari-Nya. Oleh karena 1 itu, Allah # berfirman di sini: | 
MAP cai Teka Ay Oa Ab de Ka lah GA ob AA Te NO SA Da SAN Ol PP 
“Katakanlah: Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai 
kenasa sedikit pen mempertahankanku dari fjadzab) Allah. Dia lebih mengetahui 
apa-apa yang karniu percakapkan tentang al Ouran itu. Cekuplah Dia aa, 
saksi antara aku dan antara kamu. Yang demikian itu merupakan ancaman 
yang keras sekaligus tekanan yang menakutkan aa mereka. 


P! 


Firman-Nya lebih lanjut: GL Ah A5 p "Dan Dialah Yang Maha 
pengampun lagi Mahapenyayang Ae au iA Na iri merupakan anjuran dan 
dorongan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya. Artinya, 
dengan semuanya itu, jika kalian kembali dan bertaubat, maka Allah akan 
menerima taubat kalian dan membernkan ampunan kepada kalian serta me- 
nyayangi kalian. 





























Mengenai firman Allah 3&: 4 35 DN Spa Velg uu 5 “Katakanlah: 
Aku bukanlah Rasul yang pertama. "Ibnu “Abbas His, Mujahid, dan CJatadah 


mengatakan: “Aku bukanlah Rasul yang pertama kali." 


Firman-Nya: & Ha Naa ea Bg Gp “Dan aku tidak mengetahui 
apa yang akan diperbuat Lana dan tidak pula ter badapms. "Ali bun Abi 
Thalhah menuturkan dari Ibnu "Abbas sx mengenai ayat imi, setelahnya 
turun ayat: $ PA ea EN aa da Sai and Tnpaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” 
(OS. Al-Far-h: 2). 


Demikian pula dikatakan oleh "Ikrimah, al-Hasan dan “Paradah, ayat 
tersebut diraskih (dihapus) oleh firman Allah: 
t H5 Las 23 gp maa Na da ai “lp “Supaya Allah mieraber aripunan kepadamu 
terhadap dosa yang telah lalu dan yang akan datang. Mereka menyatakan 
bahwa setelah ayat ii turun, ada seseorang dan kaum Muslimin yang berkata: 
“Yang demikian itu, Allah Ta'ala menjelaskan apa yang telah Dia lakukan 
terhadapmu, ya Rasulullah, lalu apa yang akan Dia perbuat terhadap kamu?" 
Maka, Allah 38 menurunkan ayat: 
3 ui ka. Sp Ag akar tesla pally Gp Png ml Jadi p “Grupaya Dia memasukkan 
orang-orang Mukmig laki-laki dan perempuan ke dalam Surga yang mengalir 
di bawalrnya sengasangan. "(S. Al-Fat-h: 5). 



























Demikianlah yang ia katakan. Sedangkan yang ditegaskan di dalam 
hadits shahih, bahwa orang-orang yang beriman berkata: “Selamat kepada 
engkau, ya | Rasulullah, sedang kamu bagaimana?” Maka Allah #& menurunkan 


ayat ini. 
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Mengenai firman-Nya: #5 Y, a JAS Cg jp “Dan aku tidak me 
ngetahui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak pula terhadapmu.” Adh- 
Dhahhak mengatakan: "Aku tidak tahu apa yang diperintahkan kepadaku 
dan apa yang dilarang setelah imi.” 


Dan mengenai firman-Nya ini pula: 4 Ia Ng Jk Cal Up "Dan 
aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak pula ter- 
badapenu.” Abu Bakar al-Hadzali menuturkan dari al-Hasan al-Bashri, ia ber- 
kata: “Sedangkan di akhirat, maka mudah-mudahan Allah melindungi kita 
semua. Beliau (Rasulullah) telah mengetahui bahwa beliau berada di Surga, 
terapi beliau berkata: "Aku udak mengetahui apa yang akan diperubat ter- 
hadapku dan tidak pula terhadapmu di dunia. Apakah aku akan dikeluarkan 
sebagaimana NMabi-nabi dikeluarkan sebelumku, ataukah aku akan dibunuh 
sebagaimana Nabi-nabi sebelumku dibunuh? Dan aku tidak tahu, apakah 
kalian akan ditenggelamkan ke dalam bumi ataukah kalian akan dilempari 
batu?” 


Pendapat mudah yang didukung oleh Ibnu Jarir, dan tidak boleh ada 
takwul lunnya. Tidak diragukan lagi bahwa inilah yang memang sesuai dengan 
Rasulullah 48, di mana di akhurat kelak sudah pasti beliau masuk Surga bersama 
orang-orang yang mengikutinya. Sedangkan di dunia, maka beliau tidak me 
ngetahui, bagaimanakah akhir dari perkara beliau dan bagaimanakah nasib 
orang-orang Mmusynk (Jurasy, apakah mereka im akan beriman, ataukah tetap 
kafir sehingga mereka akan diadzab dan dibinasakan karena kekufuran mereka. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Kharijjah 

bin Zaid bin Tsabut, dari Ummul "Ala", salah seorang Sahabat wanita, yang 
pernah berbai'ar kepada Rasulullah #8, menuturkan: “Ketika kaum Anshar 
melakukan undian untuk menampung kaum Muhajnn, Usman bin Mazh'un 
ats pun bergegas menyongsong mereka dalam menyediakan tempat tunggal. 
Lalu, "Utsman jatuh sakit, dan kamu pun merawatnya, sehungga ketika 1a me- 
ninggal dunia, maka ia kami bungkus dalam kainnya. Lalu, Rasulullah #£ 
masuk menemu kamu dan kukatakan: Semoga rahmat Allah selalu terlumpah- 
kan kepadamu, wahai Abus Sa-ib. Persaksianku atas dirimu adalah, bahwa 
Allah 38 telah memuliakanmu.' Maka Rasulullah #€ bersabda: “Bagaimana 
engkau tahu bahwa Allah memuhbakannya” Kemudian kukatakan: “Aku udak 
tahu, -kujadikan bapak ibumu sebaga tebusanmu (Rasulullah). - Maka beliau 
bersabda: "Adapun za, telah kedatangan suatu kepastian (kematian) dani Rabb- 
nya, dan sungguh aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, meskipun aku 
seorang utusan Allah, tetapi aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat- 
Iya terhadap diriku.” 


Lebih lanjut, Ummul 'Ala' bercerita: “Maka kukatakan, Demi Allah, 
aku tidak akan lagi memuji seorang pun sesudahnya selama-lamanya. Dan hal 
itu membuatku sangat sedih. Kemudian aku terudur dan bermimpi bahwa 


aa ra BP Bu ra Bu ru Pu Mu Pu Pu lo 0 D0 “Oa Uta 0 Tt Wa ta Ma Aa 





"aa PK Ka Aa, Kn in Ti Tn Ti Ti Wi Wi Te TI TN 


MATA ii 5 





/ 
/ 
4 
1 
1 





aa Wa Ti Wi Wi Wi Wi Wi Wi Wi Wi Wi Wit Mt ee ae id ii ii ee ak al ik ika 








Rante 3£, sia aa re Ya bal itu 1 kepada beliau, maka Na sila 
bersabda: “Itu adalah amalnya." 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari saja. Dan 


Co Jadi CE Iya) Vip oi ay 


“Aku tidak tahu, padahal aku Rasul Allah, apakah yang diperbuat (oleh Allah) 
terhadap dirinya.” 


Hal ini nampaknya yang lebih mendekati dengan dalil ucapan Ummul 
"Ala": “Hal itu menjadikanku sangat sedih." Nash : ini dan selannya menunjuk- 
Eng bahwa tidak boleh memastikan (seseorang) masuk Surga kecuali mereka 
yang memang telah dinyatakan masuk Surga oleh pembawa syari'at, seperti 
sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga: Ibnu Salam, al“ Umasha', 
Bilal, Suragah, “Abdullah bin “Amr bin Hiram, orang tua Jabir, dan TA 
puluh orang ahli membaca al/Gur-an yang terbunuh di sumur Ma'unah, Zaid 
bin Harisah, Ja'far, Ibnu Bangsal dan Na semusal mereka it. 


Firman Allah 385: & Jl s3 l— 5" Ke ? “Aku tidak Jar hanyalah 
engikut 'apa yang diwabyukan kepadaku. Kah aku hanya mengikuti wahyu 
yang dirurunkan Allah Ta" ala kepadaku. &: Ina Tel YO Tp p “Dan aku tidak 
farm hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan.” Maksudnya, 
peringatanku sudah sangat jelas bagi setiap orang yang berakal dan berfikur. 
Wallaahu a'lam. 
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, bagatrmanakah pendapatmu jika 
al (Jur-an itu datang dari sisi Allah, padabal kamu mengingkarinya dan 
seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(wang disebar dalam) ak GJur-an, lalu dia beriman, sedang kamu menyombong- 
kan diri. Sesungguhnya Allah tidak memberi perunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim.” (OS. 46:10) Dan orang-orang kafir berkata kepada orang- 
orang yang beriman: “Kalau sekiranya dia faltJur-an) adalah suatu yang 
baik, tentulah mereka tidak mendahulii kami (beriman) kepadanya.” Dan 
karena mereka tidak mendapat perunjuk dengannya, muka mereka berkata: 
“Inf adalah dusta yang lama.” (0S. 46:11) Dan sebelum abGur-an itu telah 
ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rabmar. Dan ini (aturan) adalah 
Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zbalim dan memberi kabar gembira kepada orang- 
orang yang berbuat baik. (OS. 46:12) Sesungguhnya orang-orang yang me- 
ngatakan: "Kabb kami ialah Allah,” kemudian mereka tetap istigamah, 
maka tidak ada kekhawatiran terbadap mereka dan mereka tidak (pula) 
berduka cita. (9S. 46:13) Mereka itulah penghuni-penghani Surga, mereka 


kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
(05. 46:14) 


Allah 8 berfirman: $ (5 $ “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik yang ingkar kepada al-Our-an. $ 25 W ri p “Terang 
kecelarha kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika, "al-Gur-an itu: 
aan ey dh ap .e $ “Datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya. " 
Maksudnya, menurut dugaan kalian, apa yang akan diperbuat oleh Allah 3 
terhadap kalian jika Kitab yang aku bawa kepada kahan wu telah Cha turunkan 
kepadaku untuk aku sampaikan kepada kalian, sedang kalian kufur terhadap- 
nya, bahkan mendustakannya. 4 ae (de Ja 2 Imlk It, p “Dan seorang 
saksi dari Bani Israil mengakui ikebenaran) yang serupa dengan fyang disebut 
dalam) al-(Jur-an, "maksudnya, Kitab-kitab terdahulu yang diturunkan kepada 
para Nabi sebelumku telah memberikan kesaksian terhadap kebenaran dan 
keshahihan Kitab tersebut (alur-an). Kitab-kitab tersebut telah memberi- 
kan kabar gembira tentangnya dan menyampaikan apa yang yuga disampai- 
kan oleh al-Our-an ini. 


Firman Allah 38: 4 55 p “Lalu, ia beriman." Yaitu, orang dari 
Israil ini yang memberi kesaksian terhadap kebenaran alJur-an, karena pe 
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ngetahuan yang dimilikinya tentang hakikat al-tjur-an tersebut. Lal p 
“Sedang karu menyombongkan diri," yakmi kalian menolak pe Lala 





Masrug berkata: “Maka, orang yang memberi saksi itu beriman kepada 
Nabi dan Kitab-Nya, De im kalian kafir kepada Mabi dan Kitab kalian.” 


& Inadkah gal Maak Ya 3 “Serungerha ya Allah tidak memberi petunjuk 
seyrardla oraitp-orang yang zhalim. " Pemberi saksi ini menunjukkan jenis, men- 
Lan “Abdullah bin Salam sg dan juga selainnya. Karena ayat ini turun di 
Makkah, sebelum “Abdullah bun Salam masuk Islam. Dan ayat tersebur sepe 
firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
dg Soda AA sapa LAS” AE Tp apa Samad AI ag Ul 6 Imel it ay “DI 277 
kan fal Juran sen) kepada mereka, mereka berkata: Kami beri : rey, 
sesunpenbnya al Juran itu adalah suatu kebenaran dari Rabb Pa pe tonatira 


arkanfrya) " (OS. Al- 















iya kami sebelumnya adalah orang-orang yang member 
Oashash: 53). 


Imam Malik menceritakan dani Abun Nadhr, dari "Amur bin Sa'ad, dan 
ayahnya, 1a berkata: “Aku tidak mendengar Rasulullah 18 berkata kepada 
seseorang yang berjalan di muka bumi bahwa 1a termasuk penghuni Surga 
kecuali untuk "Abdullah bin Salam «gs .” Katanya pula: "Dan berkenaan 
dengan ini, turunlah ayat: aa alta De Jet or ali ag5) p Dan seorang saksi 
dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) 
aura. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Mushm, dan Masaz, dari hadits Malik. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas «3, Mujahid, adh-Dhahhak, 
Garadah, Ikrimah, Yusuf bin "Abdillah bin Salam, Hilal bin Yasaf, as-Suddi, 

ars- Isauri, Malik pn Anas, dan Ibnu Zaid. Mereka semua ena are “Orang 
itu adalah “Abdullah bin aa Maan 


Piranan Allah kai 2 2 L ae kia 28 Abe cal! Hera Gaal Jt $ “Dari 
sekaranya 
AA, Pena adalah suatu yang baik, saat ae tidak Pa ar kari 
(beriman) kepadanya. "" Yakni, mereka berbicara tentang orang-orang yang 
beriman kepada al-Our-an: “Seandainya al-Our-an itu baik, miscaya orang- 
orang itu tidak akan mendahului kami beriman kepadanya.” Yang mereka 
maksudkan adalah Bilal, "Ammar, Shuhasb, dan Khabbab sk, serta orang- 
orang yang serupa dengan mereka dari kalangan kaum lemah, para budak 
dan hamba sahaya, karena mereka berkeyakinan bahwa mereka mempunyai 
keudukan terhormat di s1 Allah dan perhatian dari-Nya. Padahal, mereka 
telah melakukan kesalahan yang nyara. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
berpendapat bahwa setiap perbuatan dan ucapan yang tidak ada dasarnya dari 
Sahabat Rasulullah 38 adalah bid'ah, karena bila hal itu baik, niscaya mereka 
akan lebih dahulu melakukannya daripada kita, sebab mereka tidak pernah 
mengabaikan suat aikan pun kecuali mereka telah lebih dahulu melaksana- 
kannya. 
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Firman Allah Ta'ala: $ « Ip | ErE, “Dan karena mereka tidak men- 
dapat petunjuk dengannya,” yakni dengan al-Our-an. $ -as Wi) TiS 5 Pakem 
“Maka mereka akan berkata: Ini adalah dusta yang lama.” Yaitu, kebohongan 
yang sudah lama atau diwariskan dari orang-orang terdahulu. Artinya, mereka 
merendahkan al-(Jur-an dan orang-orang yang berpegang padanya. Demikian- 
lah kesombongan yang pernah disabdakan oleh Rasulullah #& pernah disabda- 


kan: 
(er daa) Ga Ja )) 
“Tidak menerima kebenaran dan merendahkan orang lain.” 


Selanjutnya, Allah 38 berfirman: $ - DS A5 op , $ “Dan sebelum 

al-Jur-an itu telah ada Kitab Musa.” Yaitu Taurat. $& DLS Nia 55) UI b 
“Sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini adalah Kitab,” yakm al-Gur-an 

$ Gian pH “Yang membenarkannya,” ialah kitab-kitab sebelumnya. $ aa Uu 3 
“Dalam bahasa Arab,” yakni sangat fasih lagi jelas dan gamblang. | 

£ Inem) S3 yalb “red A1 9 “Untuk memberi peringatan kepada orang 

orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 

baik.” Yakni, membawa peringatan bagi orang-orang kafir dan berita gembira 

bagi orang-orang yang beriman. 

Firman Allah 38: $ SULAM SAM EL JG Soil OP “Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan: Rabb kami adalah Allah, kemudian mereka tetap 
istigamah.'” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat 
as-Sajdah. 

Firman-Nya lebih lanjut: $ HE S3 d “Maka tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka.” Yakni, dalam peristiwa yang akan mereka hadapi. 
& og 3 BY) 5 ? “Dan mereka tidak pula berduka cita, "atas apa yang mereka 
tinggalkan. # Aek F3 kau Aa Ups “mel Hadi 2 tata CNG 9 “Mereka itulah 
penghuni-penghuni Surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan.” Yakm, amal perbuatan merupakan sebab tercapai- 
nya rahmat dan kesempurnaannya bagi mereka. Wallaahu a'lam. 


re TEA 2 A Aa tt oa at aa KR dd 
et Lanang at Hn en Kp GAN KS 


SAP 2 2 Na Aan Pata AAU 


IG H3 IA Ay BE AA Aa AR 


TA EN BA an Kadar 3 


| HR. Abu Dawud dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 
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Kami perintabkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada daa orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susab payah, dan melabir- 
kannya dengan susah payab (pula). Mengandungnya sampai menyapiknya 
adalah tigapulub bulan, sebingga apabila ia telah dewasa dan wmurnya 
sampai empatpuluh rabun ia berdo'a: “Ya Rabb-ku, tunjukilab aku untuk 
mensyukuri nikmat-Mu yang telab Engkau berikan kepadaku dan kepada 
abu bepakku dan supaya aku dapat berbuat amal sbalib bang TANGAN ridha: 

berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cecuku. 
Seureggubnya aku bertanbat kepada-Mu dan Ba RAN aku termasuk 
orang-orang yang berserab diri.” (0S. 46:15) Mereka itulah orang-orang 
yang Karmti terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka ker 

dan Kami aanpuni kesalahan-kesalahan mereka bersama penghuni penghuni 
Surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. (OS. 

46:16) 








Setelah ayat pertama Allah 88 menyinggung masalah tauhid dan pe- 
murnian ibadah serta sugamah kepada-Nya, Dia menyambungnya dengan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, sebagaimana hal itu telah di- 
sebutkan secara bersamaan dalam beberapa ayat lainnya di dalam altyur-an, 
misalnya firman Allah Ta'ala ini: & ul) NP lil YP pem Yin cai p 
"Dan Rabhb-mu telah memerintahkan supaya karun jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebark-barenya. " 
(OS. Al-Israa'": 23). 


Sedangkan dalam surat al-Ahgaaf ini, Allah 38 berfirman: 

ak Ummah yg Oky Enag, & “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada kedua orang tua fibu dan bapak)," yakni, Kami perintahkan ia 
supaya berbuat baik serta berlemah lembut kepada keduanya. & WS 4 25X p 

apa ea seharga dertgan susah payah. “Yak, menderita karenanya 
ketika mengandungnya, mengalami kesulitan dan kepayahan: seperti mengidam, 
pingsan, rasa berat dan cobaan lainnya yang dialami oleh para wanita hamul. 
GS ine, $ “Dan melahirkannya dengan susah payah pula,” yakni dengan 
penuh kesulitan, j juga berupa rasa sakit yang teramat sangat. 
aa ae dl as am, 9 “Mengandungnya sarmmpat menyapihknya adalah tiga 
puluh bulan. " 
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“Ali bin Abi Thalib & telah menjadikan ayat ini bersamaan dengan 
ayat yang terdapat dalam surat Lugman, yatu firman-Nya: & gel 9 Jai, 
“Dan menyapihnya dalam dua tahun.' “G5. Lugman: 14), juga firman-Nya: 

ti HP Ma pa pi ai Ai Sa pad Pa P3 AB. “AYI Ga Mp 5 “agra Da bendaklah 
menyusukan anak anakrnja selama dua tahun penuh, yaztu bagi yang ingin me- 
nyempurnakan penyasaan. " (0S. Al-Bagarah: 293). Dengan ayat-ayat tersebut, 

"Al berpendapat bahwa masa munimal adalah enam bulan. 


Hal itu merupakan kesimpulan kuat lagi shahih yang disetujui oleh 
"Utsman dan sekelompok Sahabat ta. Muhammad bin Ishag bin Yasar me- 
riwayatkan dari Ma' mar ban “Abdillah al-Juhami, 1a berkata: ' “Ada seorang laki- 
laki dari kamu yang merikahi seorang wanita dari suku Juhainah, lalu wanita 
iru melahirkan seorang anak untuknya dalam waktu enam bulan penuh. Ke- 
mudian suamuny 4 itu berangkat menemui "Utsman bin "Aftan «s , dan men- 
ceritakan persuwa itu kepadanya, lalu "Utsman mengutus seseorang kepada- 
nya. Setelah wanita itu berdiri untuk memakai bajunya, saudara perempuan- 
nya menangis, Maka ia bertanya: "Apa yang menyebabkanmu menangis? 
"Demi Allah, tidak ada seorang pun dari makhluk Allah Ta'ala yang meng- 
gauliku kecuali dia (suaranya), sehingga Allah menakdirkan (bagi kamu anak) 
yang dikehendaki-Nya." 


Setelah 1a dibawa menghadap "Utsman bin "Affan, maka "Utsman 
menyuruh agar wanita itu dirajam. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh 
"Ali bin Abi Thalib, lalu "Ali mendatangi "Utsman dan berkata: "Apa yang 
telah engkau lakukan? "Utsman menjawab: "Ia telah melahirkan tepat enam 
bulan. Apa mungkin hal itu terjadi?” Maka "Ali bun Abi Thalib 4 bertanya: 
“Tidakkah engkau membaca al-Gur-an” “Ya,” jawab "Utsman. “Ali berkata: 
"Tidakkah engkau pernah mendengar Allah 38 berfirman: 
#3 DA IN La dlam & Mengandungnya sampai menyapiknya adalah tiga 
pede bulan.” Dan Ona j juga berfirman: 4 -'- S3 Pi) Haa ea y rig p Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh." Dari 30 bulan 
Itu, tersisa 6 bulan jika diambil 2 tahun (24 bulan),” lanjut "Ali. 


Kemudian “Ugman bin "Affan &4 berkata: "Demi Allah, aku tidak 
memahami ini." "Bawa kemari wanita itu," tetapi orang-orang menemukan 


























wanita itu telah selesai dirajam.” Lalu Ma' mar berkata: “Demu Allah, udaklah 
burung gagak Pena burung sagak atau telur dengan telur 1 itu serupa melebihu 





keserupaannya dengan ayahnya." 

Setelah ayah anak itu melihatnya, maka ia berkata: “Anakku, demi 
Allah, aku tidak meragukannya lagi.” 

Ibnu Abi Hatim merrwayatkan dari Ibnu "Abbas sg, 12 berkata: “Jika 
seorang wanita melahirkan anak 9 bulan, maka cukup baginya menyusui 


anaknya 21 bulan, dan jika ia melahirkan untuk kehamulan 7 bulan, maka 
cukup baginya menyusu 23 bulan. Dan jika ia melahirkan untuk kehamulan 
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6 bulan, maka cukup baginya menyusui 2 tahun penuh, (24 bulan)." Karena 
Allah Ta ala berfirman: # sa Ab ta aa yr 2 aa aan Kar: ? "Mengandung. 
rya adalah raga puluh bulan, setri: d 2 telah di 





yakni, semaki kuat dan tambuh be besar. tim A Aap Dan mentatrnya sampai 
empat aah tahun,” artinya, akal pikirannya $ 5 matang, pemahaman dan 
kesabarannya pun sudah sempurna. 


Abu Bakar bin "Iyasy menuturkan dari al-A' masy, dani al )asim bin 
“Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah mengatakan kepada Masrug: "Kapan 


seseorang itu dijatuhi hukuman atas dosa-dosa yang diperbuatnya” Ia men- 
jawab: "Jika engkau sudah berumur 40 tahun. Maka berhati-hatilah.” 


Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari "Utsman .£&& , bahwa Nabi 
38 bersabda: 


aa Sa ON am Ya PA DAN an 2 Pe 
Gelas Ah 1513 ce Lai data ina santa IN aa UY Ji an 133 
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“Jika seorang hamba Muslim sudah mencapai (umur) 40 tahun, maka Allah 
Ta'ala memperingan hisabnya. Jika sampai umur 60 tahun, maka Allah Ta'ala 
mengaruniakan kepadanya kesempatan kembali (bertaubat) kepada-Nya. Jika 
mencapai umur 70 tahun, maka 1a akan dicintai oleh penduduk langit. Jika 
mencapai umur 80 tahun, maka Allah Ta'ala menetapkan baginya berbagai 
kebaikannya dan menghapuskan berbagai kesalahannya. Dan jika sampa umur 
90 tahun, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan 
yang akan datang, dan Allah akan menerima syafa'arnya bagi keluarganya, 
serta di langit ia dicatat sebagai tawanan Allah di bumu- Nya.” 


Hladits tersebut telah diriwayatkan melalui jalan terdapar di dalam 
kitab Musnad al-Imam Ahmad. 


Dan sungguh indah ucapan seorang penyair: 
ai 2 Jt JS Va Kat La II ea Ke 
“Dia bercinta selama masa muda, 
sampai rambutnya dipenuhi uban 


Tetapi tatkala rambutnya telah dipenubu uban, 
ia pun berkata kepada yang bathil: “Menjauhlah.'" 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kirab Dibe'tafadl Jaan (no. 4043). 
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Firman-Nya: 4 : 0 Jp "Ya Rabb-ku, tunjukilah aku." Yakni, 
iIhamkanlah kepadaku. 
ea ala tis ee aa AAN PP Tag Up | ut LN Eater jae al “Untuk mensyukun 
pikrmar -Mu yang telah Engkan berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal shalih yang Engkau ridhai." Yakni, pada masa 
yang akan datang. $ ap aa mil, p “Berikanlah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cuceku.” Yakni, anak keturunanku. 
A irolma Cpa 3 LN 2 — ? "Sesangguhnya aku bertanbat kepada- Mn dan 
sera peukrya aku Pa yang berserah diri.” Di dalamnya ter- 
dapat petunjuk bagi orang yang telah berumur 40 tahun, agar ia memperbaharui 
taubat dan kembali kepada Allah 3 serta bertekad melaksanakan hal itu. 


Abu Dawud merrwayatkan dalam kitab Asnan, dan Ibnu Mas'ud & , 
bahwa Rasulullah #& pernah mengajarkan kepada para Sahabat agar ketika 
tasyahhud mengucapkan: 


SALA ja Cg eka! ta UMB AE TU meet Giga Ga Ul ag )) 
Wakai, Ket AI DU ab Gp ey ya Jl 
ap Bea ta Kd gali — ah aa Apa Ky ily Bp Y 
BN set an ea an Ge Ba Me saat Smp oa Gea Sa aa 

CC AE Ka Keok WA Yg Sid Ulah 


“Ya Allah, persatukan hari-hari kamu, dan perbaikilah keadaan di antara kamu, 
dan tunjukkanlah kepada kami jalan keselamatan, selamatkan pula kami dari 
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah kamu dan berbagai keyahatan, baik yang 
tampak maupun yang udak tampak. Berkahilah kamu dalam pendengaran, 
pandangan, hati, isteri (suamul, dan anak keturunan kami. Dan berikanlah 
ampunan kepada kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. Dan jadikanlah kan senantiasa mensyukun nikmar-Mu, senanmasa 
memuji-Mu karenanya, serta menerimanya, dan Le aa, ja bagi kami.” 


Allah 2 berfirman: , 
d ta alat Yi ala - ia Ag ya ha Am Pet ISS pak anpk, "Mereka 
itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang bank yang telah 
mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama para 
penghani Surga." Maksudnya, mereka yang mempunyai ciri-ciri seperti yang 
dikemukakan, yartu bertaubat kepada Allah Ta'ala, kembah ke jalan-Nya, 
dan memperbaki kesalahan dengan taubat dan sughfar (memohon ampunan). 
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuatan baik mereka dan 
diberikan ampunan atas segala kesalahan dan kejahatan mereka. Kepada mereka- 
lah dibenkan ampunan atas banyak kesalahan dan diterima amal kebaikan dari 
mereka meski sedikit. 4 2x AS 5 p “Mereka itu bersama para penghuni 
Surga.” Maksudnya, mereka itu termasuk dari para penghuru Surga. Demukian- 
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lah hukum yang berlaku bagi mereka di sisi Allah 28, sebagaimana yang telah 
dijanjikan oleh-Nya bagi mereka yang bertaubat dan kembali ke jalan-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berfirman: $ hey PLS (541 JAN 123 p “Sebagai janji 
yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka.” 
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Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: “Ci bagi kamu 
berdua, apakah kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa ummat sebelum- 
ku?" Lalu, kedua ibu bapaknya memobon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan: “Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah itu 
adalah benar.” Lalu dia berkata: “Ini tidak lain hanyalah dongengan orang- 
orang yang dabulu belaka," (GS. 46:17) Mereka itulah orang-orang yang 
telab pasti ketetapan fadzab) atas mereka bersama ummat-ummat yang 
telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi. (OS. 46:18) Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tidak dirugikan. (OS. 46:19) Dan fingatlah) bari (ketika) orang- 
orang kafir dibadapkan ke Neraka (kepada mereka dikatakan): “Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kebidupan duniawimn (saja) 
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dan kamu telah bersenang-senang dengannya: maka pada bari ini kamu 
dibalas dengan adzab yang menghbinakan karena kamu telah menyombong- 
kan diri di muka bumi tanpa bak dan kamu celah fasik.” (9S. 46:20) 





Setelah menyebutkan keadaan orang-orang yang selalu mendo'akan 
kedua orang tuanya dan berbuat baik kepada mereka, serta pahala yang mereka 
peroleh di sisi-Nya berupa kebahagiaan dan keselamatan, maka Allah melanjut- 
kan dengan pemberitahuan tentang keadaan Orang-orang sengsara yang durhaka 
kepada kedua orang Tua. Dia berfirman: 4 ET KMP IU al, p "Dan orang 
orang yang berkata k kedua orang tuanya fibu dan bapaknya), "Ci bagi 
kamu berdua.” Ini bersifat Untu bagi si japa saja yang berkata seperu itu. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan "Abdurrahman 














bin Abi Bakar si. Namun pendapat itu sangat lemah, ma “Abdurrahman 
bin Abi Bakar masuk Islam setelah itu dengan sangat baik, bahkan ia termasuk 





orang pilihan pada zamannya. 


Dengan demikian, ayat tersebut berlaku umum bagi setiap orang yang 
durhaka kepada kedua orang tuanya dan mendustakan kebenaran, yartu deng 
berkata kepada kedua orang tuanya: “Cis, Tas kalian berdua.” Yakni Daun 
durhaka terhadap keduanya. 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan, "Ali bin al-Hasan memberitahu kamu, 
dari aa bin Ziyad, 1a berkata: “Setelah Mu'awiyah && berbar'at 
uk anaknya, Marwan berkata: “Ini tradisi Abu Bakar dan "Umar ii. "Tetapi 
Pabean asa bin Abi Bakar «&c berkata: “Tradisi Heraclius dan Kaisar." 
Maka, Marwan berkara: "Orang inilah yang Allah Ta'ala menurunkan ayar, 
SU LSI Li MAN JUS ye P “Dan orang-orang yang berkata kepada kedua 
orang tuanya, Cas bagi kamu berdua," dan ayat seterusnya. Kemudian hal itu 
terdengar oleh "Aisyah (& , maka "Aisyah berkata: "Marwan telah berdusta. 
Demru Allah, “Abdurrahman bukanlah orang yang dimaksud. Seandainya aku 
nyebutnya sebagai orang yang metij di sebab curunnya ayat itu, niscaya 
aku akan menyebutnya demikian, tetapi Rasulullah PES telah melaknat ayah 
Marwan dan Marwan ketika masih berada dalam 1g pw 


Marwan mengelabui din dari laknat Allah.” 


Firman Allah #£: 4 2 3 —a b "Apakah kalian 
peringatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan padahal Bea retak 
berlalu rob Manna arina Mba ga Sai Bea Sea an banyak 
































meminta HE Allah agar Dia memberikan Besa kepa ya. Pa Ba 
tuanya berkata kepadanya: aa 2 al Seal sh “Celaka kamu, beriman- 
Jah. Sessunng ogubnya janji Allah adalah benar. "Lalu, ia berkata: 

& MY mb st Y Tia Gp “Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 
belaka.” 
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Firman-Nya: & ML Ju p "Ya Rabb-ku, tunjukilah aku." Yakni, 
ilhamkanlah kepadaku. , 
dal Undilo PASI ON NG aah Ole ob: wa alta pe al p “Untuk mensyukuri 
nikmat -Mu yang telah Engkan berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuaj amal shalih yang Engkau ridhai." Yakni, pada masa 
yang akan datang. 4 25: Pa mital, p “Berikanlah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) Kepada anak cucuku.” Yakni, anak keturunanku. 
(noni! Opa il SIN S5 il P “Sesungguhnya aku bertanbat kepada-Mu dan 
sesuaggubrya aku Ta ar pr 2Uaara yang berserah diri." Di dalamnya ter- 
dapat petunjuk bagi orang yang telah berumur 40 tahun, agar ia memperbaharu 
taubat dan kembali kepada Allah 38 serta bertekad melaksanakan hal itu. 


Abu Dawud merrwavatkan dalam kitab Saran, dan Ibnu Mas'ud sx , 
bahwa Kasulullah ## pernah mengajarkan kepada para Sahabat agar ketika 


tasyahhud mengucapkan: 
SEN Spa Wi (ANN Ja KAM MET SS mebel G3 5 Udi ay) 


Sa 


Wuasiy Ket AU DU ba Gp Aga ab pr ate ap di 
BS EN cas IN AAN Sa ai Kala ah 3 En rai 
sa 0 al emg ok na To La ny. 3 

CC ES Lai Mad SIG Uga Cena Gileoa 


"Ya Allah, persatukan hati-hati kamu, dan perbaikulah keadaan di antara kamu, 
dan tunjukkanlah kepada kamu jalan keselamatan, selamatkan pula kami dari 
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah kamu dan berbagai kejahatan, bak yang 
tampak maupun yang tidak tampak. Berkahilah kamu dalam pendengaran, 
ampunan Kensda kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. Dan jadikanlah kamu senanuasa mensyukun nikmat-Mu, senanmasa 
mermnuji-Mu karenanya, serta menerimanya, dan PA nan ja bagi kami." 


. Allah 3 berfirman: , 
E bm ea pi la na 33m ga , EA Spam Neta SS Ga 2 p "Hereka 
itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah 
mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama para 
penghuni Surga.” Maksudnya, mereka yang mempunyai ciri-ciri seperti yang 
dikemukakan, yaitu bertaubat kepada Allah Ta'ala, kembali ke jalan-Nya, 
dan memperbaiki kesalahan dengan taubat dan sughtar (memohon ampunan). 
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuatan baik mereka dan 
diberikan ampunan atas segala kesalahan dan kejahatan mereka. Kepada mereka- 
lah dibenkan ampunan atas banyak kesalahan dan diterima amal tahan dari 
mereka meski sedikit. iki AI ap “Mereka itu bersama para penghuni 
Sarga. " Maksudnya, mereka itu termasuk dari para penghuni Surga Demukian- 
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telah fasik.” Yakni, mereka akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan mereka. 
Sebagaimana mereka telah bersenang-senang, menyombongkan diri tidak mau 
menerima kebenaran, serta selalu berbuat kefasikan dan kemaksiatan, maka 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan balasan kepada mereka dengan adzab 
a-huun, yaitu siksa yang merendahkan dan menghinakan, penderitaan yang 
menyakitkan, derita yang tiada putus-putusnya serta tempat tinggal dalam 
Neraka yang paling bawah dan mengerikan. Semoga Allah #& menyelamatkan 
kita dari semuanya itu. | 


PP SL AK MR Tele oli 


pe z 


Aan, MATA Lea TT Aa Pi 
Ia AN SEN Pa 


Dan ingatlab (Hud) saudara kaum "Aad, yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di al-Ahgaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa 
orang pemberi peringatan sebelum dan sesudahnya (dengan mengatakan): 
“Janganlah kamu beribadab kepada selain Allah, sesunggubnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa adzab hari yang besar.” (OS. 46:21) Mereka menjawab: 
“Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari (me- 
nyembab) ilab-ilah kami? Maka datangkanlab kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar.” (OS. 46:22) Ia berkata: “Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) 
banya pada sisi Allah dan aku (banya) menyampaikan kepadamu apa yang 
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aku dintus dengan membawanya, tetapi aku libat kamu adalah kaum yang 
bodab.” (OS. 46:23) Maka, tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembab mereka, berkatalah mereka: “Inilah awan 
yang akan menurunkan bujan kepada kami.” (Bukan!) bahkan itulah adzah 
yang kamu minta supaya datang dengan segera, (yaitu) angin yang me- 
ngandung adzab yang pedih, (OS. 40124) yang menghancerkan segala semata 
dengan 1 perintah Rabb-nya, maka Panen mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada kam yang berdosa. (US. 46:25) 


Allah 88 dalam firman-Nya ini menghibur Nabi-Ny 2, Muhammad 18 
atas kedustaan yang dilakukan oleh kaumnya: $ s2 xl S3) p “Dian ingatlah 
sawdara kaum "Aad " Yakni, Hud #56 yang telah diutus oleh Allah 25 kepada 
kaum "Aad pertama yang tinggal di al-Ahgaaf, yaitu bukit pasir. Demikian 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan "Ikrimah mengungkapkan: “Al- 
Ahgaaf berarti gunung-gunung yang bergua." 


Dalam bab Idzaa Da'aa falyabda' binafihi, Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas -$, bahwa Rasulullah 3E pernah bersabda: 
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aa Allah memberikan rahmat kepada kita dan saudara kaum "Aad 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya: # ala Ooh AG ya 2 Pa sales 
“Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang Pp anya peringatan sebelum 
dan sesudahnya." Yakni, Allah Ta'ala telah mengutus para | Rasul dan pemben 
peringatan ke negeri-negeri lain di sekitar negeri merek: . Maksudnya, Hud 
mengucapkan hal iru kepada mereka, Akan tetapi jean memberikan 
jawaban dengan ucapan: $ Uph. 12 Sub Uk. 9 “apakah kamu datang kepada 
kari untuk memalingkan kami dari (menyembah) ilah-ilah kari?” Maksudnya, 2, 
pakah kamu datang untuk menghalangi kami menyembah tuhan-tuhan kam? 
& Iniotiah Spa 25 Oh Ula Uu Gb p “Maka, datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk Orang-orang yang benar." 
Maksudnya, mereka meminta supaya didatangkan adzab dan hukuman Allah 
dengan segera, karena mereka Pam sn hal itu mvustahil terjadi. 


Firman Allah Ta'ala: 6 Al Ae adi LAN Ju p Ja berkata: Sesungguhnya 
pengetahuan (rentang itu) banya pada sisi Allah. ” Yakni, Allah yang lebih me- 
ngetahui tentang kalian, jika kalian memang berhak untuk segera diadzab, 
maka Dia akan melakukan hal tu kepada kalian. Daan aa aku hanya sekedar 
menyampaikan apa yang karenanya aku diutus. 4 2 4 W'3 ni —, 3 





















































' Oba'i, didiha'ifkan oleh Syaikh at filbani dalam kitab Dia'iipod Jari (no. (A27) 
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"Tetapi aku melihat kalian adalah kaum yang bodoh.” Maksudnya, kaum yang 


tidak berakal dan tidak pula memahami. 


Selanjutnya Allah 38 berfirman: 4 455) | Na Lae ag) lal p “Maka, 
ketika mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka." Artinya, ketika mereka melihat adzab itu menuju ke tempat mereka, 
mereka berkeyakinan bahwa itu adalah awan yang datang membawa hujan 
kepada mereka, sehingga mercka merasa senang dan bergembira karenanya, 
di mana mereka ketika tu ditimpa kekeringan dan mereka sangat mengharap- 
kan turunnya hujan. 

Allah Ta' ala berfirman: & Lt Las G3 —y « Sim Ka rat "Bahkan 
La 13 Kart adab yang kamu minta supaya datang dengan segera, yaitu angin 
yang mengandung adsab h pang pedih, "MM dnya, itulah adzab yang dulu kalian 

pernah munta: “Maka dang kan lah kepada kamu adab yang telah kamu ancam- 
Ea kepada kamu jika kamu termasuk Ba yang benar.” $ -X p “Yang 
menghancurkan, "atau merusak, 4 :, 2 E? “Segala sesuatu,” yakni, semua 
yang memang dapat hancur dari negeri mereka. 4 U, A p “Dengan perintah 
Rabb-nya, "yakni, dengan : Izin Allah kepadanya. Hal itu seperti firman Allah 
De: — Mela YP ae Te ar or AL "Angin itu tidak membiarkan 
sedikitpun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk, " (0S. Adz- 
Dzaariyaat: 42). Yakmi, seperti sesuatu yang hancur lebur. Oleh karena itu, 
Allah 38 berfirman: $ HS Vs — 3 heh “Maka, jadilah mereka tidak 
ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) termpat tinggal mereka." Maksudnya, 
semuanya telah hancur dan tidak ada sedikit pun yang tersisa. 
di MAN ET uji SMS p “Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum 
yang berdosa." Anunya, demikianlah ketetapan Kamu (Allah) bagi orang-orang 
yang mendustakan Rasul-rasul Kami serta melanggar perintah Kami. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan, dan “Arsyah (bc , ia berkata: “Aku 
ndak pernah melihat Rasulullah 38 tertawa kencang sampai aku melihat anak 
dah (tekak) behau. Akan tetapi, hanya tersenyum saja.” Lebah lanjut, “Arsyah 
berkata: “Jika beliau melihat awan atau angin, maka terlihat kesedihan pada 
wajahnya.” "Aisyah bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya jika orang-orang 
melihat awan, maka mereka merasa gembira dengan harapan awan tersebut 
akan membawa hujan. Tetapi aku melihat dirimu jika melihat awan iru, maka 
terlihat kesedihan pada wajahmu?” Beliau menjawab: 


A3 el My mpe Ap DE Dede 3 ISI ep ve Up 


CC MEN Tp IE Ika NU Loldahi 


“Wahai “Aisyah, tidak ada yang menjamunku bahwa di dalam awan itu tidak 
ada adzab. Sesungguhnya suatu kaum telah diadzab dengan angin, dan pernah 
ada suatu kaum ketika melihat adzab : itu mengatakan: “Inilah awan yang me 
murunkan hujan kepada kamu.' 
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Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits 
Ibnu Wahb. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dani "Aisyah (bs , ia berkata: “Jika 
Rasulullah $$ menyaksikan awan di salah saru ufuk langit, maka beliau akan 
meninggalkan aktifitasnya meskipun beliau berada dalam shalatnya, dan se- 
lanyutnya belau berdo'a: 

MA ea en AA 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ter- 
dapat di dalamnya. 

Dan jika Allah 88 mengkulangkannya, maka beliau memuji Allah 25. 
Dan jika diturunkan hujan, beliau berdo'a: 


CM Lema ey) 
"Ya Allah, jadikanlah 1a hujan yang bermanfaat.'” 


A3 “3 


"35 TA 


aa Ao K3 


3 Aa KAT a22 ea dna ta 


Na Tami ha pe 3 2 heala 
Lee ben 3 Tar Pa vate” Tam, 


HS yA na Ke 
Pa 


arisan (Aa e ia 9 ne 


Aam, ai Pp Gee - A3 KS tara 
Dan sesungguhnya Kami telab meneguhkan kedudukan mereka dalam bal 
bal yang Kami belum pernah menegubkan kedudukanmu dalam bal itu 
dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 
dan bati: tetapi pendengaran, penglibatan dan bati mereka tidak berguna 
sedikit pan bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan mereka telab diliputi oleb siksa yang dabulu mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (OS. 46:26) Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan 


at 
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megermnegeti Oi sekitaran dan Kami relab mendatangkan tandetanda 
kebesaran Kang bernjang-alang sepaya mereka benda Pertaadrag). (OS. 
27) Maka, mengepe yang mereka semtinab sefain Alteh, sebagai Fimb untuk 
mendekatkan diri (kepada Adul) tidak dapat menofong mereka. Bahkan 
ab iloh ire telak fenyap dan meereka radar rlethani kebolbongan mereka 
dan apa yang dabalu merela ada-adakan. (OS. 46:25) 


Allah & bertirman: "Dan sungguh Kamu tebah meneguhkan kedudu- 
kar amunatsummat terdahuku di dunia berupa harta kekayaan dan anak kc- 
Turudatt, dan Karo berikan kepada mereka apa-apa yang belum pernah Kari 
berikan kepada kalian hal serupa dengarnya dan zatak ) juga mendekatinya. 


LA Mela SP maa Ip pAntaN Y NN P3 AH UAS Wika, SANA Mb h 

BI yee As KA alta FN PI 
"Dag Kart Sela memdberkan kepada meveka pendengaran, penglihatan, dar 
jari, tetapi pendengaran, pemalas, dam hati maroko te tedak bergaraa sedakik 
Dan bagi mereka, detrena store setelan mangga ayat-ayat Alah dan moreky 
telah diliputi oleh siksa yang dala novel sedalam perododrolok karna," 
Adaksudn va, tereka telah dilipat odeh adzab dan siksaan yang duta mereka 
selahu mendasrakannya dan menganggap tidak akan pernah terjadi. Pengan 
kata Fan, berhatrbardah kalran semua, hat orang-orang yang mendengar ini, 
2041 Kalian tadak sara seperti mereka, yang menyebahkan kalian dirga arah 
yang meniapa mereka at duga dan di akhirat. 


Pimoen Allah Ta'ala: sya TA El GS Lih, 6 “Dur etgowbnya 
Kanii petai mermdunarakart sregeo-neee af sofia aa, "yatra, penduduk negeri 
Makkah, di mana Alah 5 celah mernbenasakan uemmnat-nmnmmar yang men- 
dusiakan para Rasut yang bertempat tinggal di seknarnya, misaln yua kaum 
“Dad yang tinggaf ch ah AAgagf Ibudar pasar) di Hadhramaut, Taman. Juga kaum 
Team yang tenipat Tengeaf mereka terletak di antara mereka dan Syam. 
Derrekian juga dengan kaum Saba”, pendinduk Yaman, dan Madyan yang ber 
ata di jadan mereka menuju Garza Lhemukian juga danab kaum Luth, mereka 
pernah pula melewaunya. 


Pirtman- Nya lebih Danjur d3 GM po kar Koni telah mendatang 
kan semebe randa dendasa hem Kari bermlanpualang, "artinya, Kami relah TE ap 
kan dar menetas katy Secara gambang, 
at Anis El: KE 3 Ir am | SAR 3 — ai Tph Lk p bei) £ Maa Marten ebi 
Tentombar) Haha, munpapa yang pemuka sembah elain Allah sedapat ideb ate 
peeradekas Kan Mira (kepada Affan ridah dapat pemodorig merta?" Maksudnya. 
apakuh tutean-tuhan mereka tu dapat menglong mereka ketika riereka merm- 
barohkan? 4 Api le Dp "Badar team fpi folat ena dari memua, “ 
Amanyi, pera dan mereka karena lebih membutuhkan darngpada mreka sendia. 
Gol PE Ha Sa 0? Tenlah akibat Kebalkngan merereka dan apa yang 
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dahulu rrereka ada-adakan.” Maksudnya, pengada-adaan mereka dalam tindakan 
mereka menjadikan tuhan-tuhan selam Allah. Dan mereka tidak memperoleh 
keuntungan, bahkan telah merugi dalam penyembahan mereka terhadap tuhan- 
tuhan itu. Waliaahu a'lam. 


PPL 2 Pan 


psedas Kap Gala pai! Layanan SN 55 DA DL Taro 5L3 
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MA JS Adi 
Dan fingatlah) ketika Kami badapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan al-Gur-an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 
(nya) lalu mereka berkata: “Diamlab kamu (untuk mendengarkannya).” 
Ketika pembacaan telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya funtuk) 
memberi peringatan. (OS. 46:29) Mereka berkata: “Hai kaum kari, sesung- 
gukbnya kami telab mendengarkan Kitab falur-an) yang telah diturunkan 
serudah Musa yang membenarkan Kitab-kitab sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (OS. 40:30) Hai kaum 
kari, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allab dan berimanlah 
kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan melepas- 
kerumu dari adzab yang pedih. (OS. 46:31) Dan orang yang tidak menerima 
seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepas 
ken diri (dari adzab Allab) di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung 
selain Allah. Mereka ite dalam kesesatan yang nyata.“ (OS. 46:32) 


Mengenai firman Allah &: 4 Ola £ Ope 3 sad AM emit CN Es un 51 f 
“Dan ingatlah ketika Kami hadapkan serormbongan jin kepada kalian yang men- 
dengarkan al-Ouran, "Imam Ahmad meriwayatkan dani az-Zubair, ia berkata: 
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“Yakni di Nakhlah, ketika Rasulullah #$ mengerjakan akhir shalat "Isya": 
GI le O— Pegal H& “"Hampir-hampir saja jin-jin itu desak mendesak me- 
ngeramuninya.” (OS. Al-Jann: 19). 


Sutyan berkata: “Sebagian jin desak mendesak dengan sebagian lain- 
nya.” Demukian yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad. Dan akan kami 
kemukakan juga sebuah riwayat dari Ibnu Jarir dari “Ikrimah, dari Ibnu “Abbas, 
bahwa jun-jin itu berjumlah tujuh jin, dari Nashubain. 


Imam Ahmad dan al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi dalam kitabnya, 
Dalaa-ilun Nubuwwah meriwayatkan dari Ibnu "Abbas ss, ia menuturkan 
bahwa Rasulullah 48 tdak membacakan kepada jun dan tidak yuga melihatnya. 
Pernah beliau berangkat bersama beberapa orang Sahabatnya menuju pasar 

'"Ukazh, sedang para syaitan dihalangi dari berita langit dan dilempari dengan 
meteor-meteor, sehingga syaitan-syaitan itu kembali kepada kaumnya. Ke- 
mudian, kaumnya itu berkata: “Apa yang terjadi dengan kalian?” Mereka 
menjawab: “Kamu dihalang-halangi dan berita langit, dan dilempar dengan 
meteor-meteor.” Kaumnya berkata: “Kalian tidak dihalang-halangi dari berita 
langit dan buma melainkan hanya oleh sesuatu yang terjadi. Maka, menyebar- 
lah kalian ke belahan tinvar dan barat buru, dan perhatikanlah apa yang meng- 
halang-halangi antara kalian dan berita langit itu.” 


Maka, mereka pun berangkat menjelajahi belahan timur dan barat 
bumi untuk mencari apa yang menghalang-halangi mereka dari berita langit 
tersebut. Kemudian, mereka yang sedang menuju Tihamah beralih arah kepada 
Rasulullah yang ketika itu berada di Makhlah dan bermaksud pergi ke pasar 

"Ukazh. Bersama para Sahabarnya, beliau tengah mengerjakan shalat Shubuh. 
Tatkala mereka mendengar al-iJur-an, mereka pun berhenti untuk mendengar- 
kannya. Mereka berkata: “Demi Allah, inilah yang menghalangi kalian dari 
berita langit.” Dan pada s saat mereka kembali kepada kaurnnya, maka mereka 
berkata: & taxi Lg Dj ary ag Gala Ia na) Haa» Sera Ula! Ciuman El P “Senonoh 
nya kami telah mendengarkan al-“Gur-an yang menakjubkan, yang memberi 
petunjuk be jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali: 
kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Rabb kami.” (GS. Al- 
Jian: 1-2). 


Dan kepada Mabi-Nya, Muhammad 3&, Allah menurunkan firman- 
Nya: £ Ld LA Lan Ti 5 p “Katakanlah, "Telah diwahyukan kepada- 
keu bahwasanya pl Apa ekumpulan jin telah mendarcankan al Jeram... “0S. Al- 
Juan: 1). 


Dan yang diwahyukan kepada beliau adalah ucapan jpn. Senada dengan 
hadits ini, diriwayatkan oleh al-Bukhan dari Musaddad. Juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Syaban bin Farukh, dari Abu "Awanah. Juga di- 
riwayatkan oleh at- Tirmudaa dan an-Nasai dalam kitab Tafsir dari hadits Abu 
“Awanah. 









- Mata ata ar AT AT AT AT AT AP AV AT AT AT ia aa TT Ik IE TI IK IK TE IK Ih TK Tk II TI 1 1 1 


TT ie it Oa io SO 0 ai ai 3” 3. PP PN Ba 










376 


Aa TT Ta Ta Ta TT Ta Ia Ta TT Mn , Ti 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas vs, ia berkata: 
"Apabila jin-jin ira mendengarkan wahyu, mereka menambah satu kalimat 
dengan sepuluh kalinya, maka apa yang mereka dengar itu memang benar, 





sedangkan yang mereka tambahkan itu suatu kebathulan. Sebelum itu, bintang- 
bintang itu tidak dilemparkan kepada mereka. Setelah Rasulullah 38 diutus, 
maka salah seorang dari jin-jin itu tidak mendatangi tempat duduknya melan- 
kan dilempari dengan meteor-meteor yang dapat membakar bagian yang di- 
kenainya. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada iblis. Iblis ber- 
kata: 'Hali ari tidak lain | sadel karena sesuatu sha, jr ba Kemudian iblis 


sr an Ta - antara ep gunung 'Nakhlah Pa Uaan sabar 
mendatangi beliau, lalu memberitahukan hal itu kepada iblis. Iblis pun ber- 
kata: “Irulah kejadian yang terjadi di bumi." 


Hadits tersebut juga din wayatkan oleh at- Tirmudei dan ar- Nasa dalam 
kitab Tafsir dalam Sunan mereka dari hadits Israil. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih.” Demikian pula yang disampaikan oleh al-Hasan 
al-Bashri, bahwa Rasulullah #8 udak menyadari tentang perkara mereka, 
kecuah setelah Allah Ta'ala menurunkan kepada beliau wahyu yang beliau 
beritakan kepada kalian. 








Muhammad bin Ishag menyebutkan dari Yazid bin Rauman dari 
Muhammad bin Ka'ab alJurazhi tentang kisah keberangkatan Nabi 48 ke 
Tha-if dan dakwah beliau kepada mereka agar kembali kepada Allah 38, tetapi 
mereka menolak dakwah beliau. Di antara kisah panjang yang disebutkan 
adalah do'a beliau yang baik itu, Lan 
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“Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku, sedikitnya 
gasatku dan kehinaanku di hadapan manusia, wahai Rabb Yang Mahapenyayang 
dari para penyayang, Engkau adalah Rabb Yang Mahapenyaywang dari semua 
yang penyayang, Engkau adalah Rabb kaum mustadha 'afin (lemah), dan Engkau 
adalah Rabb-ku, kepada siapakah Engkau menyerahkan diriku? Kepada musuh 
yang bermuka masam kepadamu, ataukah kepada teman dekat yang Engkau 
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kuasakan kepadanya urusanku. Jika Engkau tifak marah kepadaku, maka 
aku tidak akan pedal: Namun, aku percaya bahwa ampunan-Mu atu sangat 
luzs untukku. Aku berlindung kepada cahaya wajah-Mu yang karenanya 
kegelapan menjadi bersinar terang dan karenanya pula sefuruh urusan dunya 
dan akhirat menjadi dark, dari turunnya marah dan murka-Mu kepadaku. 
Keridhaan hanya miik-Mu sehingga Engkau mendhat, dan tiada daya dan 
upaya melainkan hanya dengan perrolongan-Mu.” 


Lebih fanjut, Muhbaramad bm Ka'ab ak Ouraehi menyebutkan: “Setelah 
beliau kembali pulang dan mereka, maka beliau bermalam di gunung Nakhtah, 
dan pada malam hari itu beliau membaca ayar akOur-an, lalu para jin dan 
Mashibain mendengarnya.” 


Hal itu mernang benar, tetapi erigkaparinya bekwa jin itu mendengar 
kan bacaan beliau pada raalam hari itu, masih perlu diteliti. Karena mnt Hu 
mutai mendengar bacaan a-Our-en pada awal dirurunkannya wahyu, sebagar- 
mana yang ditunjukkan ofeh hadis Ibnu "Abbas use yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sedangkan kepergian Rasulullah $£ ke Thaaf ru dilakukan serelah 
kematian pamannya, yaitu satu atau dua tahun sebelum byrah, sebagarmana 
yang ditegaskan oleh Ibnu Ishag dan selunnya. Wellashu atam. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah menwayatkan dan Ahmad se-Zubarri, dari 
Sutyan, dan “Ashim, dari Zirr, dari "AbduHah bin Mas'ud &s ia berkata: 
“Hindin itu turun mendekati Nabi 4£, ketika itu beliau sedang membaca al- 
Dur-an di tengah-tengah Nakhlah, Ketika mendengar bacaan belisu, jun-jin 
itu berkata: “Diambah kalian semua." Mereka berpamlah sebulan jin, salah 
satunya adalah #auba'ah. Maka, Allah #5 menurunkan firman-Nya: 

Hn II Gi la Mail USS Oa UB Sa Oo Sad ah Sa Meh Ur 35 p 
Kn Ja md aga 
Dan ingatlah ketika Kami badapkan serombongan jin kenadaran yang mendengar 
kan al Onran, maka ketika mereka mengbaduri pernbacaannya, lalu mereka 
berkata: Uhamblah kamu (untuk mendengarkannya) Ketika pembacaan telah 
selesai, maka mereka kembali kepada kaumnya untuk memberi periapatan. 
sampai kepada firman-Nya- kesesatan yang nyata "0S. Al-Ahgaat: 29-15)." 


Harkrs ini dan yang pertama dari riwayat Ibnu "Abbas merunyukkan 
bahwa RasuluHah #5 tidak menyadan kehadiran mereka pada kah au, karena 
mereka hanya sekilas mendengarkan bacaan beliau dan kemudian kembah 
kepada kaumnya. Dan setelah itu, mereka mengrnmkan urusan kepada befian 
kelompok demi kelompok, rombongan demi rombongan, sebagaimana hat 
itu akan dikemukakan dalam beberapa badirs dan atsar pada tempatnya, dan 
akan kami kutip di sini sebagian darinya, insya Allah dengan penuh keyakinan 
kepada-Nya. 
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langkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhan dan Muslim, 
semuanya bersumber dari Ma'n bin “Abdirrahman, 1a berkata: “Aku pernah 
mendengar ayahku berkata: "Aku pernah bertanya kepada Masrug: "Siapakah 
yang memberitahu Nabi 48 pada malam para jin mendengar bacaan al-CJur-an? 
Ia menjawab: “Ayahmu -yakni Ibnu Mas'ud 4 - pernah memberitahuku, 
bahwa yang memberitahu kehadiran jin itu adalah sebatang pohon." Mungki 
hal ini terjadi pada kali pertama dan menjadi ketetapan yang didahulukan 
atas penafian Ibnu "Abbas 4. Dan mungkin juga hal itu terjadi pada kali 
pertama, tetapi beliau udak menyadari kehadiran mereka pada saat mereka 
mendengar bacaan beliau, sehingga sebatang pohon memberitahu beliau tentang 
kehadiran mereka. Wallaahn alam,” Dan mungkin juga hal itu terjadi pada 
beberapa kali terakhur. Wallaahu a'lam. 


Al-Hafizh al-Baihagi berkata: “Apa yang diceritakan Ibnu "Abbas site 
ini tiada lain adalah pertama kali jin mendengarkan bacaan Rasulullah :# 
dan mereka mengetahw keadaan beliau. Sedang pada saat itu, beliau sendiri 
belum mengajarkan al-Jur-an kepada mereka dan belum juga beliau melihat 
mereka. Kemudian setelah itu beliau didatangi oleh penyeru jin, lalu Her 
membacakan al-Gur-an kepada mereka seraya menyeru mereka beriman 


kepada Allah 38, sebagaimana yang din wayatkan dari Ibnu Mas'ud 




















Beberapa riwayat dari Ibnu Mas'ud mengenai hal itu: 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hap mah, 1a bercerita: “Aku pernah 
tanyakan kepada "Abdullah bin Mas' ud ee dakah salah seorang di antara 
kalian yang menemani Rasulullah 18 Teh Bem hadirnya jin itu? Ibnu 
Mas'ud menjawab: “Tidak ada seorang pun dari kamu yang menemani beliau, 
tetapi kamu MeEnany, pernah kehilangan beliau pada suatu malam di Makkah, 
maka kami katakan: "Apakah beliau diculik? Apakah beliau dibawa lari? Ha 
yang tengah beliau kerjakan?” Lebih lanjut Ibnu Mas'ud menuturkan: "K 
kamu menjalam malam yang amat kelabu Dan pada permulaan pagi aa “atau 
ia berkata-, pada waktu sahur tiba-tiba kami mendapati beliau datang dari arah 
Hira'. Lalu kamu tanyakan: “Ya Rasulullah,” maka mereka menyebutkan apa 
yang mereka alami. Beliau menjawab: Sesungguhnya aku didatangi penyeru 
pn, lalu aku datangi mereka dan kemudian aku bacakan (al-Jur-an) kepada 
mereka." 


Kemudian beliau berangkat, lanjut Ibnu Mas'ud, dan memperlihatkan 
kepada kamu bekas-bekas mereka dan bekas api mereka." 

Ia mengatakan, asy-Sya' bi berkata: “Mereka bertanya kepada Rasulullah 
38 tentang bekal para jun itu. “Amur mengungkapkan bahwa mereka bertanya 
kepada beliau di Makkah, dan mereka itu termasuk jin Jazirah Arab. Maka 


beliau menjawab: “Yaitu setiap tulang binatang yang disembelih dengan me- 
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nyebut Nama Allah yang kalian peroleh dengan tangan kalian adalah lebih 
melimpah (bagi kalian) daripada bila ia menjadi daging, dan setiap kotoran 
binatang adalah sebagai makanan bagi binatang tunggangan mereka. Oleh 
karena itu, janganlah kalian benstnja' dengan menggunakan keduanya, karena 
keduanya adalah bekal saudara kalian dari bangsa jin.” Demikian pula di- 
riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shabih Muslim. 


dar jalan lan, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
3 ia Pa “Pada saat malam hadirnya jin, Nabi 3 bersabda kepadaku: 
"Apakah ada ar bersamamu” Kukatakan: “Tidak ada air bersamaku, tetapi 
aku membawa tempat yang di dalamnya terdapat nabidz (perasan kurma)." 
Jaa Nabi 4 berkata: Ta merupakan buah yang baik dan air yang suci. 
ni kian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmudzi, dan Ibnu 
ea dan hadirs Ibnu Amd. 


Semua jalan hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah #£ pergi 
Menemui jin itu dengan sengaja, lalu beliau membacakan ayat al-Gur-an kepada 
mereka dan mengajak mereka ke jalan Allah 38. Dan Allah Ta'ala telah men- 
syari atkan kepada mereka melalui lisan beliau apa yang mereka memang 
sangat membutuhkannya pada saat itu. 
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Ada kemungkinan pula bahwasanya mereka pertama kali mendengar 
Rasulullah #& membaca alJur-an, dan beliau tidak menyadari kehadiran 
mereka, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu "Abbas «ws. Setelah itu, para 
ja Itu mengirim utusan untuk menemui beliau, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Mas'ud H4. 


Adapun Ibnu Mas'ud && , maka ia udak bersama Rasulullah 4 pada 
saat beliau berbicara dengan jin dan berdakwah kepada mereka, tetapi pada 
saat iru ia berada jauh dari beliau. Dan tidak seorang pun bersama beliau selain 
dia. Namun, dia pun udak menyaksikan tatkala beliau berbicara dengan jin. 
Demukianlah metode al-Baihagi. 


Mungkin juga (peristiwa itu) pertama kali yang terjadi, beliau pergi 
sendinan kepada jun dan tidak bersama Ibnu Mas'ud .&s , juga Sahabat lannya 
bersama beliau, sebagaimana tampak pada lahirryah konteks ni wayat yang 
pertama, dari jalan Imam Ahmad, dan riwayat itu juga ada pada Muslim. 
Kemudian setelah stu beliau pergi bersama Ibnu Mas'ud pada malam yang 
lan. Wallsahu a'lam. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi telah meriwayatkan dari Sa'id bin 
“Ar, ia berkata: “Abu Hurarah && pernah ikut Rasulullah $$ dengan mem- 
bawa terapat ar untuk wudhu' dan untuk kebutuhannya yang lam. Pada suatu 
hari, keuka Rasulullah #& mendapatkannya, maka beliau bertanya: “Siapa 
ini?” Ja menjawab: "Aku, Abu Hurasrah.' Maka beliau bersabda: “Bawakan 
untukku beberapa batu untuk aku pergunakan beristinja' dan jangan kau 
bawakan tulang dan kotoran (kering)." Abu Hurairah melanjutkan: "Maka 
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aku bawakan, beberapa batu kepada beliau yang kubawa dengan bajuku, lalu 
aku letakkan di samping beliau, dan ketika beliau selesai membuang hajatnya, 
beliau berdiri dan aku pun mengikuu beliau dan kutanyakan: “Wahai Rasulullah, 
kenapa dengan tulang dan kotoran kering?" Rasulullah 38 menjawab: "Aku 
pernah didatangi oleh urusan jin dari Nashibain, lalu mereka menanyakan 
tentang perbekalan mereka, maka aku berdo'a kepada Allah untuk mereka, 
bahwa mereka tidak melewati kotoran kering dan tulang melainkan mereka 
mendapatkannya sebagai makanan.”” Hadits ui diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhan, dari Musa bin Isma'il, dari "Amr bin Yahya dengan sanad yang dekat 
dengannya. Abu Hamzah ats-Tsumal menyebutkan bahwa suku jin ui disebut 
sebagai Bani Syaishiban, mereka inilah jin yang berjumlah paling banyak dan 


mayoritas pasukan iblis. 


Sufyan ats-Tsauri menyebutkan dari Ibnu Mas'ud .&5 , mereka ini 
berjumlah sembilan jin yang salah satu dari mereka adalah Zauba'ah. Mereka 
mendatang Rasulullah 38 dari bukit Nakhlah. Diriwayatkan dari mereka, 
bahwa mereka ini berjumlah lima belas jun. Dan dalam sebuah riwayat di- 
sebutkan bahwa mereka berada di atas enam puluh binatang tunggangan. 


Dari Ibnu Mas'ud, disebutkan bahwa nama tokoh mereka adalah 
Wardan. Ada juga yang menyatakan bahwa mereka terdiri dari tiga ratus jin. 
Sedangkan dari "Ikrimah disebutkan bahwa mereka berjumlah dua belas ribu 
jin. Bisa jadi perbedaan jumlah ini menunjukkan kedatangan urusan mereka 
kepada Rasulullah 48 terjadi berulang kali. Di antara dalil yang menunjukkan 
hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya dari "Abdullah bin "Umar me, ia bercerita: “Aku tidak pernah 
mendengar "Umar gs berkata dalam sesuatu pun: “Sesungguhnya aku kira 
seperti begini,” melainkan seperti yang menjadi dugaannya. Ketika “Umar 
bin al-khaththab .£x tengah duduk, tuba-tiba ada seorang laki-laki tampan 
melewatinya, maka 1a berkata: “Dugaanku salah. Atau bahwa 1a dalam keadaan 
memeluk agamanya pada masa Jahuliyyah, atau ia merupakan seorang dukun 
mereka, bawa orang itu kepadaku." Maka orang itu dipanggil untuknya, dan 
"Umar pun mengatakan hal tersebur, lalu orang itu berkata: "Aku tidak pernah 
melihat sepert han wu, di mana aku berjumpa dengan seorang Muslim." “Umar 
bin al-Khaththab berkata: Sesangguhnya aku ingin engkau benar-benar mem- 
beritahuku.' la mengatakan: "Aku dulu adalah seorang dukun mereka pada 
masa Jahiliyyah." "Umar berkata: “Betapa menakjubkan apa yang dibawa jin 
warnitaru." Ja menjawab: "Ketika pada suatu hari aku tengah berada di pasar, 
1a datang kepadaku, aku melhat adanya ketakutan dalam dirinya, lalu berkata: 
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“Tidakkah kamu melihat para jun dan kebingungannya, 
juga keputusasaannya setelah lemah tak berdaya, 
serta menjadi mengkerut dan Te, 


| Lalu "Umar $ berkata: “Benarlah, ketika aku tertidur di antara ruhan- 
tuhan mereka, tiba-tiba ada seseorang yang datang dengan membawa anak 
sapi dan menyembelihnya. Lalu ada suara yang menenakinya dengan kencang 
yang belum pernah aku dengar sebelumnya suara sekencang itu. Suara itu 
berseru: "Hai si gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang fashih me- 
nyerukan: “Laa ilaaha ilallaah." Orang-orang pun berlompatan, dan kukatakan: 
“Aku udak akan beranjak sehangga aku mengetahw apa di balik 1. Kemudian 
ta berseru lagi: “Hai gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang yang 
fashih menyerukan: "Laa ilaaha illallaah.' Lalu aku terbangun, dan tak lama 
kemudian ada yang menyatakan, inilah Mabi." Demikian menurut penuturan 
al-Bukhan.” 





Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Baihagi dan hadits Ibnu Wahb. 
Kemudian 1a mengatakan: “Secara lahiriyah, riwayat ini mengisyaratkan bahwa 
"Umar sendiri yang mendengar suara teriakan itu dikarenakan anak sapi yang 
disembelih. Demukian juga secara jelas disebutkan dalam sebuah riwayat yang 
# lemah), dani "Umar && . Dan seluruh riwayat menunjukkan bahwa 
dukun itulah yang memberitahukan hal tersebut tentang apa yang dilihat dan 
didengarnya dalam mimpi. Wallaahu a'lam." 


Imam al-Baihagi menyatakan hadits Sawad bin Yarib: “Dan sepertinya 
orang inilah yang menjadi dukun itu yang tidak disebutkan di dalam hadits 
shahih.” Abul Gasim al-Hasan bun Muhammad bun Habib -seorang ahli tafsir- 
memberitahu kamu, dari sumber pendengarannya, dari Abu Ishag, dari al- 
Barra" se , ketika "Umar bin al-Khaththab dx menyampaikan khutbah 
kepada orang-orang di aras mimbar Rasulullah #£, uba-tiba ia mengatakan: 
“Wahai sekalian manusia, apakah di antara kalian ada yang bernama Sawad 
bin Oarib?” Namun, tidak ada seorang pun mermbenkan jawaban pada tahun 
itu. Dan ketika tahun berikutnya uba, “Umar berkata: “Wahai sekalian manusia, 
adakah dh antara kalian yang bernama Sawad bin Garib?” “Lalu kutanyakan,” 
lanjut al-Barra': “Wahai Amirul Mukmunin, siapakah Sawad bin Garib itu?” 
Maka "Umar pun menjawab: “Sesungguhnya Sawad bin Garib itu memulai 
kenslamannya dengan sesuatu yang aneh.” Ketika kamu dalam keadaan sepern 
itu, tiba-tiba muncul Sawad bin Ganb. Maka "Umar & berkata: “Hai Sawad, 
beritahukan kepada kamu tentang awal keslamanmu, bagaimana kejadiannya?" 
Sana ata menjawab: “Sungguh aku dulu pernah menetap di India dan aku 
mempunya seorang kawan dari bangsa jin. Dan pada suatu malam ketika aku 
tengah Pra tiba-tiba yi jua itu u datang dalam Heal dan ia | bad kepadaku: 
telah Pai seorang san dari Luai bin Ghalib, Setelah : Iru, ia Tee 
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“Aku kagum kepada para jin dan upayanya, 

Menaiki unta diikat dengan talinya 

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 

Tidaklah jin yang baik itu sama dengan j jin yang jahat. 

Maka, bangkitlah untuk menemui orang pilihan dari Bani Hasyim 
dan arahkanlah pandanganmu kepada puncaknya.” 


Lebih lanjut, Sawad menuturkan: “Lalu ia membangunkanku dan 
mengejutkanku seraya berkata: “Wahai Sawad bin Garib, sesungguhnya Allah 
telah mengutus seorang Nabi, bangkit dan pergilah kamu kepadanya, niscaya 
kamu akan mendapat perunjuk.' Pada malam kedua, ia mendatangiku dan 
membangunkanku, selanjutnya ia bersenandung: 


H3 oi Hah Ha om Teman 
v3 BU ge sad A3 ar — ai 
(3 Pa ea Ga Tita di Lagu 
“Aku kagum kepada para jin dan pencariannya, 
Menaiki unta yang diikat dengan pelananya. 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 
Tidaklah jin yang berada di depan sama dengan jin yang berada di 
belakangnya. 


Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim 
dan arahkanlah pandanganmu ke pintunya. 


Pada malam ketiga, ia kembali mendarangi dan membangunkanku, ia 


bersenandung: 
LAS U andi 53 BA ali Li 
BUS PA Nas ana Ke an 
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“Aku kagum kepada jin dan upaya mereka mencari berita. 
Mereka menaiki unta lengkap dengan pelananya 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 
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Tidaklah mereka yang jahat sama dengan mereka yang baik. 
Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim. 
Tidaklah sama jin Mukmin dengan jin kafir.” 


Lebih lanjut, Sawad bin Garib menceritakan: “Setelah aku mendengar- 
nya berkali-kali, malam demi malam, maka timbullah di dalam hatiku atas 
kehendak Allah kecintaan kepada Islam, berkenaan dengan perkara Rasul 
Allah #85. Kemudian aku mengambil pelanaku, lalu kuikatkan pada kendaraan- 
ku dan menaikinya, dan aku tidak melakukan hal lain sehingga aku mendatangi 
Rasulullah #5. Ternyata beliau tengah berada di kota, yaitu Makkah, sedang 
orang-orang telah mengelilingi beliau. Setelah Nabi #85 melihatku, maka beliau 
berkata: “Selamat datang, hai Sawad bin Garib, kami telah mengetahui sebab 
kedatanganmu.'”” Katanya lagi: “Maka kukatakan: “Ya Rasulullah, aku telah 
membuat sya'ir, maka dengarkanlah.” Maka beliau pun bersabda: “Katakanlah, 
hai Sawad.' Lalu kuucapkan: 
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“Telah datang kepadaku seorang kawan dari jin di tengah malam 
pada waktu tidur 

Dia bukanlah seorang pendusta, menurut pengalamanku 

Tiga malam berturut-turut, setiap malam 1a katakan: 

Ia telah datang kepadamu, kepadamu seorang Rasul dari Lu-ai bin 
Ghalib. 

Aku pun bergegas menyingsingkan kain 

Berkendaraan unta yang besar pipinya di tengah padang pasir 

Maka, aku bersaksi bahwasanya hanya Allah sebagai Rabb 

dan tiada yang Jain, dan sesungguhnya engkau telah 

diberi kepercayaan kepada setiap yang ghaib. 

Dan engkaulah Rasul yang mempunyai jalan paling dekat 

Kepada Allah, wahai putera orang-orang yang mulia lagi baik. 

Maka, perintahkan kepada kami apa yang engkau bawa, wahai Rasul 
yang terbaik. 
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Sekalipun di antara apa yang dibawa itu berkenaan 

uban orang-orang yang luhur 

Jadilah engkau pemberi syafa'at bagiku, 

pada hari tidak ada lagi yang dapat memberi syafa'at kecuali 
dirimu, sungguh Sawad bin Garib sangat membutuhkan. 


Rasulullah #8 pun tertawa sehingga tampak gigi-gigi geraham beliau, 
lalu bersabda kepadaku: “Beruntunglah engkau, hai Sawad.'” Kemudian “Umar 
ss bertanya kepadanya: “Apakah kawanmu dari jin itu masih juga datang 
sekarang?” Ia menjawab: “Sejak aku membaca al-Our-an, ia tidak lagi datang. 
Sungguh, ganti yang baik dari jin adalah Kitab Allah 3&.” 


Kemudian, Imam al-Baihagi menyebutkan isnadnya dari dua jalur lain. 


Dan firman Allah 8: $ Ll LAS MI So 1, p “Dan ingatlah ketika 
Kami hadapkan serombongan jin kepadamu,” yaitu sekelompok jin. 
Gia JS jab Udh OA O pelus P “Yang mendengarkan al-Our-an, maka 
ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka berkata: Diamlah kamu.” 
Yakni, dengarkanlah. Dan ini merupakan etika yang berlaku pada mereka. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah 
&s , ia berkata: “Rasulullah #85 membaca surat ar-Rahmaan sampai khatam, 
lalu beliau bersabda: “Mengapa kulihat kalian diam saja? Jin mempunyai jawaban 
yang lebih baik dari kalian, aku tidak membacakan ayat berikut ini sekali pun 
kepada mereka: $ OU5SG USG, “Vk celi 9 Maka nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan?” melainkan mereka akan mengatakan: “Dan tidak ada 
sesuatu pun dari nikmat-Mu yang kami dustakan. Segala puji hanya bagi-Mu.”” 
Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab Tafsir, dan ia me- 
ngatakan: “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
al-Walid dari Zuhair.” 


Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi dari Marwan 
bin Muhammad ath-Thathuri dari Zuhair bin Muhammad. 


Firman Allah 38: 4 « 5 Uh p “Ketika Pembacaan telah selesai.” Yakni, 
telah usai. Hal ini seperti firman Allah 88: $ X5 c.5 5 Sp p “Apabila shalat 
selesai dikerjakan.” (OS. Al-Jumw'ah: 10). 


& isa - PRA V5 9 “Maka mereka kembali kepada kaumnya untuk 

memberi peringatan. ” Maksudnya, mereka kembali kepada kaumnya dan mem- 
berikan peringatan kepada mereka atas apa yang mereka dengar dari Rasulullah 
355. Seperti | firman Allah Jalla: wa “Alaa: 
& On yong id 4 | yese ISI Ha Ear aa — ii) $ “Untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama : dan untuk memberi peringatan kepada kaum- 
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.” (OS. At-Taubah: 122). 
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Ayat ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa di kalangan kaum 
jpn terdapat para pemben peringatan, la di kalangan mereka tidak terdapat 
seorang K.asul. Tidak diragukan lagi bahwa tidak ada di antara kaum jin itu 
yang diutus oleh Allah Salat sebagai | Rasul. (Yang demikian itu didasarkan 
pada firman-Nya: £ dp ga 25513 dabel De Ma Teka pa ak ta Tp 

"Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelurmmu, melainkan mereka Pan 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar." (US. Al-Furgaan: 20). 


Dan Allah 38 juga berfirman tentang Ibrahim ai-Khalil 36: 
# LN SAN 3 A3 p "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
KENA 3 (D5. Al Ankabuut: 27). 


Dengan demikian, setiap Nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala setelah 
Ibrahim adalah dan keturunan dan gans nasabnya. Sedangkan firman Allah 
Tabaaraka ya Ta'ala dalam surat al-An'aam: 

# Asa JA AS AT eyi3 Seal A3 Gp "Wahai golongan jin dan manusia, apakah 
belum datang kepadamu sekalian Rasul-rasul dari polongaenmu sendiri?” (OS. 
AlL-An'aam: 130). 

Yang dimaksud dengan hal itu adalah kumpulan dari dua jenis makhluk 
(gun dan manusia), maka bisa mengenai salah satu dari keduanya, yaitu jenis 
manusia. Sebagaimana yang terdapat pada firman-Nya: 

# ana PW Tag sup "Dari keduanya keluar mutiara dan marjan." (GS. 
Ar-Rahmaan: 22). Yakni, salah satu dari keduanya. 


Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan tentang pemberian peringatan 
oleh j jin kepada, kaumny a, di mana Dia berfirman seraya memberitahukan: 
GP op Jp UE  ) EP LSI JEP “Mereka berkata, "Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan Kitab fal“Ouran) yang telah diturunkan 
sesudah Musa.” Mereka adak menyebut “Isa, karena kepada "Isa 2225 diturun- 
kan Injil yang di dalamnya terdapat nasihat-nasihat, bimbingan-bimbingan, 
dan sedikit tentang masalah halal dan haram. Dan pada hakikatnya, ia hanya 
sebagai penyempurna bagi syari'at Taurat. Dengan demikian, yang menj: 
acuannya adalah Taurat. Oleh karena itu, mereka berkata: & ,-y -x ae lp » 
"Yang telah diturunkan setelah Musa." 


Demikian pula yang dikemukakan oleh Waragah bin Maufal ketika 
diberitahu oleh Nabi 38 mengenai kisah turunnya Jibal H6 kepada beliau 
pada kali pertama: “Selamat, selamat, inilah Jibral yang dulu datang kepada 
Musa. Seandainya waktu itu aku masih muda.” $ 44 1 Uks. p “Yang mem- 
benarkan Kitab-kitab sebelumnya," yaitu Kitab-kitab yang diturunkan kepada 
para Nabi sebelum beliau. Dan ucapan mereka: $ 3 Jl gag) P "Lagi mem- 
berikan petunjuk kepada kebenaran." Yakni, dalam key 'akinan dan berita. 
Amiin An jo AG Pp "Dan kepada jalan yang Iwrses "Yam, dalam amal perbuatan. 
Karena sesungguhnya al-Jur-an itu mencakup dua hal: yaitu #sbabar (berita) 
dan rhalab (perintah). Berita yang disamparkannya sudah pasti benar dan 
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perintah yang dikemukakannya pun adil. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
€ Yan) Blue Uh Las 19 “Telah seraperrnalah kalimat Rabb-n jal Uaran) 
sebagai kalimat yang benar dan adi, “(S. Al-An'aam: 115). 


Ota juga berfirman: $ “ll ah Kau Ad yag Kat PUN A9 “Dialah yang 
mengutus Rasul Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar "9S. 
Ash-Shaff: 9). Al Huda Ipetunyuk) yaitu Hoou yang becmamfaat, dan disni bag 
(agama yang benar) yaitu amal shahih. 


Demikian pula jin berkara: $ : “il dg “Yang memberikan petunjuk 
kepada kebenaran," yakni dalam keyakinan. 8-5» Ae AL 1 "Dan kepada 
jalan yang turus,” yak dalam amal perbuatan | 


telah menyeru kepada Allah." Ini menunjukkan bahwa Allah $£ relah mengurus 
Rasut-Nya, Muhammad 35 kepada ragatair, yakni un dan manusia, di mana 
belitu menyeru mereka ke jalan Allah S5 dan membacakan kepada. merek: 
surat yang di dalarnnya terdapat firman kepada kedua kelompok, perintah, 
panji dan ancaman bagi mereka, yaitu surat ar-Rahmaan. (Meh karena itu, Dia 
berfirman: $ 4! ae) Al A3 Iyael d "Terimalah seruan orang yang telah menyeru 
kepada Allah dan berimnlah kepada Nya. " 


Dan firman Allah Ta'ala: & "Sai nb SI -— yg “Ngcaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosama." Ada yang mengatakan bahwa kara “mu” dalam 
penggalan ayat ini bersifat za-idah (rambahan), namun masih perlu direliri, 
karena sifatnya sebagai tambahan dalam kalimar positif itu sedikit sekali, 
Ada juga yang menyatakan bahwa kata mg itu dimaksudkan sebagai tah'idh 
isebagtan). 

6 Ae 13 Sy p "Dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih." 
Artinya, Dia akan menjaga kalian dari adzab-Nya yang pedih. Ayat ini dijadi- 
kan dalil bag: pendapat ulama yang menyatakan bahwa pan Mukmin tu tidak 
asik Surga, melainkan pahala bagi rereka yang shalih adalah diselamatkan 
dar: adzab Neraka pada bari Kiamar kelak. Oleh karenz ru, mereka mergata- 
kan hal rersebut pada konteks ini, yairu konteks membanggakan diri dan 
melebih-debihkan. Seandainya mereka mendapatkan pahala atas kermanan 
tebih tinggi dari hal itu, niscaya mereka akan menyeburkannya. 


Yang benar, an Mukmun adalah sama dengan manusia Mukempp, merek 
akan masuk Surga, sebagaimana hal itu merupakan pendapat madzhah se- 
kelompok ulama Salaf. Sebagian mereka ada yang mendasari pendapat ter- 
sebut dengan firman Allah 3& & 3 Yy Lal pat Patah Bei “Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (para perghrini Snrga yang menjadi suami 
mereka dan tidak pudla oleh jan." (OS. Ar-Rahmaan: 74). 


lamun, dalam penggunaan ayat ani sebagai dalil atas hal itu masih 
perfu dirinyau kemah. Dan dah) yang lebih batk dar: hal atu adalah firman 
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Allah Jalla ma “Alas: & JCI USG) Ve gla DOEL af) A3 DS LAI p "Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Rabbinya ada dua Surga. Maka nikmat 
Rabb yang manakah yang kamu dustakan?” (OS. Ar-Rahmaan: 46-47). 


Dengan demikian, Allah 88 telah menganugerahkan kepada manusia 
dan jin, dengan memberikan pahala Surga bagi mereka yang berbuat baik. 
Sedang para jin telah menyambut ayat ini dengan ucapan syukur yang lebih 
bak daripada manusia. Mereka mengatakan: “Kamu tidak mendustakan sedikut- 
pun dari nikmat-Mu, maka hanya bagi-Mu segala puji.” Karena tidak patut 
jika Allah menganugerahkan pahala kepada mereka terapi mereka tidak mem- 
perolehnya. Lebih lanjut, jika Allah membalas jin yang kafir dengan siksa 
Meraka sebaga keadilan, maka membalas siapa yang beriman dari mereka 
dengan pahala Surga sebagai karunia adalah suatu hal yang tentu saja lebih 
patut. Dalil lain yang juga : menunjukkan hal tersebut adalah kewmuman firman 
Allah BE: & VZ Ea, Halim mai MEN” aral —ailaahh | ja | panda “yak al p “Genunggu- 
nya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka bagi mereka adalah 
Surga Firdans rnenjadi tempat tinggal." (US. Al-Kahfi: 107). 


Dan ayat-ayat al-Vuran lainnya yang serupa mengenai hal tersebut. 

Penulis telah membahas masalah ini dalam saru kitab terpisah. Segala 
puji bagi Allah. 

Di dalam Surga nanti masih ada kelebihan (tempat), maka untuk itu 
Allah Ta'ala menaptakan makhluk sebaga penghuninya. Bukankah orang 
yang beriman kepada-Nya dan berbuat amal shalihlah yang menempatinya? 


Dan apa yang mereka sebutkan disini tentang balasan atas keimanan, 
berupa pengampunan dosa dan keselamatan dari adzab yang pedih berarti 
mereka masuk ke dalam Surga, karena di akhirat itu tidak terdapat tempat 
kecuali Surga dan Meraka. Dengan demikian, barangsiapa yang selamat dari 
Neraka, sudah pasu masuk Surga. Dan tidak ada nash -menururt kamu-, baik 
secara Legas ataupun samar dari pembuat syari'at yang menyebutkan bahwa 
jan Mukmin ita tidak masuk Surga meskipun mereka diselamatkan dan Neraka. 
Seandaranya hal ui memang benar, maka tentu kamu menganutnya. Wallaahn 
alam. 


, Nabi Muh 1 pernah berkata kepada kaumnya: 
Ga Mel up uga ob ad Yah p “Niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian dosa-dosarn dan menanggubkanmu sampai pada waktu yang ditentu- 
kar." (OS. Muuh: 4). 

Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang-orang 
Mukmin dari kaumnya (Muh 9622) berada di Surga. Demikian halnya dengan 
para jin Mukmun. 


Firman Allah S5 selanjutnya, mengabarkan tentang mereka: 
&2 Pp $ — naa “ali DI P3 Lo Y ooh p "Dan orang yang tidak menerima 
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(seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka ia tidak akan melepaskan diri 
(dari adzab Allah) di muka bumi. ” Yakni, bahkan kekuasaan Allah itu mencapai 
dan meliputinya. $ 4 «,3 » 1 m3, 9 “Dan tidak ada baginya pelindung selain 
Allah.” Artinya, tidak ada seorang pun yang akan menyelamatkan mereka 
dari-Nya. $ cw IX $ Ce 9 “Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” Ini 
adalah bentuk ancaman dan tarhib (menakut-nakuti). Oleh karena itu, mereka 
(kaum jin) itu menyeru kaumnya dengan menggunakan targhib (memberikan 
dorongan) dan tarhib (memberikan ancaman). Dan metode ini cukup berhasil 
pada sebagian besar mereka, dan datanglah kepada Rasululah #85 rombongan 
demi rombongan, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Segala 
puji dan karunia hanya milik Allah. Wallaahu a'lam. 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena mencipta- 
kannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya, (bahkan) sesungguhnya 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 46:33) Dan (ingatlah) hari (ketika) 
orang-orang kafir dihadapkan kepada Neraka, (dikatakan kepada mereka): 
“Bukankah (adzab) ini benar?” Mereka menjawab: “Ya benar, demi Rabb 
kami.” Allah berfirman: “Maka rasakanlah adzab ini disebabkan kamu 
selalu ingkar.” (OS. 46:34) Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar dan jangan- 
lah kamu meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka 
— melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran 


» A2 3 3 A3 LS LI LL K3 3 K3 AI AIA AI AS AI Sa Sa Ca Ca CX C2 2 C2 Ta C2 Ta 2 2 2 2 2 2 “2 





0 LX 


. yr ” KO MOP PA er aa aa na Un Ea Un UR 2 


388 








Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta STAFA ATAP AT AT AT AT AT ATAP AF AF AF AF AF SP £ 






Sa Ta 





yang ckkup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (OS. 
46:35) 


Allah # berfirman: “Tidakkah orang-orang yang mengingkari ke- 
bangkitan pada hari Kiamat dan menganggap udak mungkin pembangkitan 
jasad-jasad makhluk pada hari pembalasan itu tidak memperhatikan: 
ag Sekda Ujpe Ah Gg Alam Gl ih Ia Ap Na Sea an yang 
menciptakan lang dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena mem 
nya?” Maksudnya, penciptaan itu sama sekali udak menjadikan-Nya lelah, 
karena Dia hanya mengatakan kepadanya: “Jadilah,” maka jadilah sa, tanpa 
perlawanan dan penentangan, bahkan ta tunduk patuh dan merasa takut kepada- 
Nya. Bukankah Rabb yang demikian itu kuasa untuk menghidupkan orang- 
orang yang, sudah mari? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

- aa tua Ja de 5 ok? "Ya, (bahkan) sesungguhnya Lia Mahaknasa atas segala 
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Kemudian, Allah #& berfirman, Henna ancaman kepada orang- 
orang yang kafir kepada-Nya: & 3 ta DD eat Lb aa ana “Dan 
ingatlah hari ketika orang-orang kafir dihadapkan kepada Neraka, (dikatakan 
kepada merekal "Bukankah adzab ini benar?” Maksudnya, dikatakan kepada 
mereka: “Tidakkah ini suatu hal yang benar? Apakah ix ira sihir ataukah memang 
kalian tidak dapat melihat?” Mereka menjawab: $ EL p “Ya benar, demi 
Rabb kami." Artinya, tidak ada kata lain bagi mereka kecuali pengakuan. 
4 Op AL LL LAbah Lajia JG p “Allah berfirman: Maka rasakanlah adzab ini 
disebabkan kamu selalu ingkar.” 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, memerintahkan 
Rasul-Nya, Muhammad 38 untuk bersabar atas dusta yang dilakukan oleh 
para pendusta dari kaumnya: AG pa ah PA Ia CS rel 9 "Maka, bersabar: 
lah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari para Rasul 
(Ulul Azmi) telah bersabar.” Yakni, atas kedustaan kaumnya masing-masing. 


Para ulama berbeda pendapat mengena jumlah Uw! Azmi. Pendapat 
yang paling terkenal, bahwa mereka itu adalah Nuh, Ibrahim, Musa, "Isa, dan 
penutup para Nabi, yatu Muhammad 3£. Dan Allah Ta'ala sendiri telah me- 
nashkan nama-nama mereka itu di antara nama para Nabi, yaitu dalam dua 


ayat dari surat al-Ahzaab dan asy-Syuura. 


Mungkin j juga yang dimaksud dengan Ulw! Azmi adalah seluruh Kasul, 
sehingga kara "min" dalam firman Allah Ta'ala 4 SN pp di lesu urtuk 
menjelaskan jenis. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah 38: £ HAL Y, p “Dan janganlah kamu meminta di- 
seperakan jadzab) bagi mereka.” Maksudnya, janganlah kamu memunta supaya 
ditimpakan adzab kepada mereka dengan segera. Ini seperti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala: & Yadi Bing kan 33 GA AN 33 p "Dan Itarkanlah 
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(OS. ik 11). 


Dan firman Allah Hg: 4 : 3 3 $ YiInilah) suatu pelajaran yang cudeapr, 
Ibnu Jarir meng apkan bahwa kata ini mengandung dua peng rertan. Pertama 
pengertiannya baba hal itu adalah untuk penyampaian berita saja. Kedua, 
maksudnya bahwa al-tyJur-an ini memberikan ga aja yang cukup. 


Dan firman-Nya: $ 2 pian LAN Ap ET Ta b “Maka, tidak dibinasakan 
melainkan kaum yang fasik." Artinya, Allah tidak membinasakan (suatu kam), 
kecuali orang-orang yang berhak dibinasakan. Dan ini merupakan keadil: 
Nya. Dia tidak mengadzab kecuali mereka yang berhak menerima Ak. 
Wallaahu a'lam. 
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